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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INSTAD BERBANTUAN LKPD
TERHADAP KEMAMPUAN METAKOGNITIF PESERTA DIDIK

Oleh

RIKA FITRIYANI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
INSTAD berbantuan LKPD terhadap kemampuan metakognitif peserta didik.
Sampel pada penelitian ini yaitu, peserta didik kelas X IPA 5 dan X IPA 6 SMA
Negeri 1 Way Jepara tahun ajaran 2022/2023. Desain penelitian yang digunakan
yaitu One Group Pretest Posttest. Instrument penelitian yang digunakan yaitu
lembar tes soal uraian. Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
INSTAD mampu meningkatkan kemampuan metakognitif peserta didik hal ini
terlihat dari nilai rata-rata N-gain pada kelas eksperimen sebesar 0,73 lebih besar
dari kelas kontrol dengan nilai rata-rata N-gain sebesar 0,51 dengan kategori
sedang. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan metakogitif kelas
eksperimen lebih meningkat dibandingkan dengan kelas kontrol. Serta, didukung
dari data hasil uji hipotesis Independent sample T-test diperoleh nilai sig. (2-tailed)
sebesar 0,000 artinya bahwa model pembelajaran INSTAD berbantuan LKPD
dapat meningkatkan kemampuan metakognitif peserta didik pada topik
momentum dan impuls serta gerak harmonis sederhana.

Kata kunci: INSTAD, LKPD, Kemampuan Metakogpnitif.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembelajaran pada abad 21 perlu mengembangkan kemampuan metakognitif
yang bertujuan untuk meningkatkan pembelajaran dan pemahaman peserta
didik sehingga membantu peserta didik dalam mencapai tujuan belajar.
Metakognitif dapat mengkondisikan peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan berfikir setahap demi setahap mulai dari mendefinisikan masalah,
mencari data, menganalisis kemudian menyuguhkan hasil analisis (Febrina
dkk., 2019).

Kemampuan metakognitif sangat penting diterapkan dalam proses
pembelajaran fisika di kelas, karena dengan penerapan kemampuan
metakognitif peserta didik dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi (Febrina dkk., 2019). Meningkatkan kemampuan metakognitif peserta
didik pada pembelajaran fisika perlu diterapkan pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik materi sains, yaitu pembelajaran berbasis penyelidikan
(Aswadi dkk., 2006). Sebagaimana dinyatakan dalam Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses
Pendidikan, bahwa untuk memperkuat pendekatan ilmiah maka perlu
diterapkan pembelajaran berbasis penyelidikan (PERMENDIKBUD, 2016).

Belum banyak pembelajaran yang melatihkan kemampuan metakognitif pada
Peserta didik sehingga peserta didik tidak memiliki kesempatan
mengembangkan kemampuan metakognitif. Permasalahan yang umum juga

terjadi dalam pembelajaran fisika yaitu pembelajaran terlalu banyak



menyajikan pengetahuan dan terlalu banyak membahas fakta dan hukum
(Verawati dkk., 2015). Keterbatasan guru dalam mengelola kegiatan
pembelajaran secara maksimal, target waktu untuk pencapaian isi
pembelajaran, jumlah peserta didik yang terlalu banyak, dan kurang variasi
dalam memilih model pembelajaran. Kendala dalam menerapkan model
pembelajaran yang dialami guru yaitu pada: (1) format RPP; (2) model
pembelajaran yang ditentukan; (3) pendekatan pembelajaran; dan (4) teknik
penilaian (Putri dkk., 2017). Guru harus inovatif dengan memperkaya dan
memperbaharui ilmu maupun keterampilan untuk dapat menyuguhkan

kegiatan pembelajaran yang menarik dan interaktif (Indarta dkk., 2021).

Kegiatan pembelajaran yang menarik memerlukan suatu model pembelajaran
yang sesuai agar materi dapat dipahami dengan baik oleh peserta didik. Guru
harus mampu mengenali model pembelajaran yang sesuai untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran harus berpusat pada Peserta
didik dengan cara mendorong peserta didik memecahkan masalah sendiri
yang berkaitan dengan materi pelajaran dan mendorong peserta didik untuk
menggunakan ide-ide mereka sendiri dalam membuat solusi permasalahan
(Zubaidah, 2016). Kegiatan memecahkan masalah tersebut harus didukung
dengan suasana belajar yang menyenangkan sehingga peserta didik tertarik

untuk mengikuti proses pembelajaran.

Hasil wawancara dengan Guru Fisika SMA Negeri 1 Way Jepara pada
tanggal 19 Agustus 2022 yaitu proses pembelajaran di semester ganjil ini
sudah mulai berjalan tatap muka 100% setelah peraturan sebelumnya 50%
daring dan 50% luring. Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan metode
penyampaian materi secara ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Metode
tersebut masih kurang efektif untuk diterapkan kepada peserta didik. Peserta
didik pada saat berdiskusi dan tanya jawab kurang begitu aktif secara
keseluruhan. Guru dalam mengajar juga sudah menggunakan media
pembelajaran seperti Power Point Presentation (PPT) untuk memudahakan

peserta didik dalam memahami materi yang diberikan. Evaluasi pembelajaran



dilakukan pada saat UTS terlihat kemampuan peserta didik masih kecil di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).

Kemampuan peserta didik yang demikian patut diduga terjadi karena
kurangnya kemampuan metakognitif peserta didik terhadap materi yang
disampaikan sehingga peserta didik kurang mampu dalam meningkatkan
pemahaman. Kemampuan metakognitif berkorelasi kuat dengan keberhasilan
belajar peserta didik. Kemampuan metakognitif mempengaruhi keberhasilan
belajar peserta didik (Imel, 2002). Kemampuan metakognitif adalah
kemampuan yang dimiliki seseorang dalam mengendalikan proses belajarnya
mulai dari tahap perencanaan, memilih strategi yang tepat dalam memecahkan
masalah, memonitor kemajuan dalam belajar, mengoreksi bila ada kesalahan
yang terjadi selama memahami konsep, dan menganalisis keefektifan dari
strategi yang dipilih (Resti dkk., 2017). Peserta didik yang memiliki
kemampuan metakognitif cenderung lebih kompeten dibandingkan Peserta

didik yang kurang memiliki kemampuan metakogpnitif.

Alternatif pembelajaran pada penelitian ini yaitu menerapkan model
pembelajaran INSTAD. INSTAD merupakan kombinasi sintaks model Inkuiri
terbimbing (Pedaste et al., 2015) dan STAD (Slavin et al., 1999) yang dapat
membimbing dan menuntut peserta didik melakukan penyelidikan (Inkuiri)
dalam kerja kelompok (STAD). Pembelajaran INSTAD dapat membelajarkan
kemampuan metakognitif peserta didik melalui aktivitas penyelidikan dan
diskusi (Prayitno dkk., 2015). INSTAD juga memfasilitasi kegiatan saling
membelajarkan antar peserta didik. Pembelajaran digunakan LKPD yang
dibuat sesuai dengan indikator kemampuan metakognitif peserta didik untuk
mempermudah pembelajaran (Aisah dkk., 2022). LKPD memberi bantuan
berupa rangkaian susunan pembelajaran yang akan peserta didik pelajari
sehingga dapat meningkatkan kemampuan metakognitif peserta didik.
Berdasarkan penjelasan di atas, telah dilakukan penelitian yang berjudul
pengaruh model pembelajaran INSTAD berbantuan LKPD terhadap
kemampuan metakognitif peserta didik.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalahnya adalah
bagaimana pengaruh model pembelajaran INSTAD berbantuan LKPD
terhadap kemampuan metakognitif peserta didik?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran INSTAD berbantuan LKPD terhadap
kemampuan metakognitif peserta didik.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat digunakan oleh:

1. Guru dalam kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
metakognitif peserta didik.

2. Peserta didik untuk meningkatkan kemampuan metakognitif melalui
model pembelajaran INSTAD berbantuan LKPD dan dapat meningkatkan
prestasi belajar peserta didik.

3. Peneliti untuk mengetahui kekurangan model pembelajaran INSTAD
berbantuan LKPD, sehingga dapat menjadi proses pembelajaran
selanjutnya.



1.5 Ruang Lingkup

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Model pembelajaran INSTAD adalah model pembelajaran yang
diimplementasi oleh (Prayitno dkk., 2015) dengan sintaks orientasi
masalah, kerja inkuiri dalam kelompok kooperatif, presentasi kelas, tes
individu, dan rekognisi tim.

LKPD yang akan digunakan pada penelitian ini adalah LKPD yang dibuat
sesuai dengan model pembelajaran INSTAD untuk mencapai indikator
kemampuan metakognitif peserta didik.

Indikator kemampuan metakognitif peserta didik yaitu pengetahuan
deklaratif, pengetahuan kondisional, dan pengetahuan prosedural (Asy’ari,
dkk., 2018).

Kemampuan metakognitif peserta didik didapatkan dari hasil tes
instrumen pretest-posttest berdasarkan indikator kemampuan
metakognitif.

Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik
SMA kelas X IPA 5 dan X IPA 6 SMAN 1 Way Jepara.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis

2.1.1 Teori Belajar Konstruktivisme

Teori belajar konstruktivisme piaget adalah sebuah pola proses
pembelajaran yang mengutamakan keaktifan peserta didik. Oleh karena itu,
keaktifan dan bekal pengalaman-pengalaman pribadi menjadi aspek yang
berpengaruh besar dalam menunjang konstruksi pengetahuan peserta didik
(Nasir, 2022). Piaget menjelaskan dalam proses belajar penekanan terbesar
lebih kepada peserta didik. Peserta didik harus aktif, artinya peserta didik
bukanlah suatu bejana yang harus diisi penuh dengan fakta. Menurut Piaget,
pengetahuan dibentuk melalui dua proses yaitu asimilasi dan akomodasi
terhadap skema pengetahuan peserta didik. Pengetahuan peserta didik dalam
teori konstruktivisme Piaget terbentuk dari diri peserta didik itu sendiri.
Pengetahuan tumbuh dan berkembang melalui pengalaman. Apabila peserta
didik selalu diuji oleh berbagai macam pengalaman baru maka pemahaman
berkembang semakin dalam dan kuat. Peran guru tidak begitu saja
memberikan pengetahuan kepada peserta didik, tetapi peserta didiklah yang
harus aktif membangun pengetahuan dalam pikiran mereka sendiri. Dalam
membangun pengetahuan ini, nantinya akan melalui proses asimilasi dan
akomodasi teori konstruktivisme Piaget terhadap skema pengetahuan

seseorang (Hendrowati, 2015).



2.1.2 Model Pembelajaran INSTAD

INSTAD adalah model pembelajaran hasil integrasi sintaks model

pembelajaran inkuiri terbimbing dan STAD. Filosofi yang melandasi

pengintegrasian sintaks adalah pembelajaran akan lebih bermakna bila

peserta didik bekerja menemukan pengetahuan melalui kegiatan inkuiri di

dalam kerja kooperatif (Prayitno dkk., 2015).

Sintaks model INSTAD dikembangkan dengan prosedur sebagai berikut.

Fase sintaks model inkuiri terbimbing diintegrasikan pada fase kerja

kelompok model STAD. Fase pengulangan pada model inkuiri terbimbing

digunakan untuk memperkuat sintaks model STAD. Fase pengulangan

ditempatkan sebelum fase kuis individu dan fase penghargaan kelompok
pada sintaks model STAD. Sintaks model INSTAD sebagai berikut. (1)

Fase | penjelasan guru. (2) Fase Il kerja inkuiri dalam kelompok kooperatif.

(3) Fase 1l pengulangan. (4) Fase IV tes individu. (5) Fase V rekognisi
kelompok (Prayitno dkk., 2015).

Tabel 1. Sintak Model Pembelajaran INSTAD

Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik
Y 2 (©)
Orientasi ~ Guru membentuk kelompok Peserta didik membagi diri
Masalah kooperatif (3-4 peserta didik) dalam kelompok kooperatif
heterogen. yang telah dibentuk.
Guru menyajikan masalah
inkuiri.
Kerja Guru membimbing peserta Peserta didik menemukan
Inkuiri didik menemukan dan dan merumuskan masalah.
dalam merumuskan masalah.
Kelompok
Kooperatif Guru membimbing peserta Peserta didik merumuskan

didik merumuskan hipotesis.

Guru memfasilitasi Peserta
didik merancang eksperimen
untuk mengumpulkan data.

hipotesis.

Peserta didik merancang
eksperimen untuk
mengumpulkan data.




1) ) 3)

Guru membimbing peserta Peserta didik menganalisis
didik menganalisis data dan data dan menguji hipotesis.
menguji hipotesis.
Guru membimbing peserta Peserta didik membuat
didik menyimpulkan simpulan.

Presentasi  Guru meminta kelompok untuk  Anggota kelompok

Kelas mempresentasikan hasil kerja ~ mempresentasikan hasil
kelompok di depan kelas. kerja kelompok di depan

kelas.

Tes Guru mengadakan tes Peserta didik mengerjakan

Individu individual. test secara individual.

Rekognisi  Guru memberikan penghargaan Kelompok Peserta didik

Tim pada kelompok. yang mencapai

mendapatkan penghargaan.

(Prayitno dkk., 2015)

Model INSTAD mempunyai tiga keunggulan. Keunggulan pertama, model
INSTAD mampu memperkecil kesenjangan prestasi belajar peserta didik
berkemampuan akademik atas dan akademik bawah. Keunggulan tersebut
kurang dimiliki oleh inkuiri terbimbing dan konvensional. Keunggulan
kedua, model INSTAD mampu melatihkan keterampilan proses sains
dengan efektif. Keunggulan tersebut kurang dimiliki olenh STAD dan
konvensional. Keunggulan ketiga, INSTAD menunjukkan potensi
maksimal dalam melatihkan kemampuan metakognisi pada peserta didik
(Prayitno dkk., 2015).

2.1.3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Salah satu bentuk bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD berisi
bahan ajar yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep dan
mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan (Kamal dkk.,
2019). LKPD dapat memudahkan guru dalam mengarahkan peserta didik
untuk menemukan konsep melalui percobaan atau penyelidikan baik itu
secara individu ataupun berkelompok. LKPD sudah banyak dipakai oleh

guru sebagai salah satu penunjang pembelajaran, tidak hanya dalam



pembelajaran fisika tapi hampir semua mata pelajaran menggunakan LKPD.
LKPD dalam pembelajaran dikemas sedemikian rupa sehingga peserta didik
dapat mempelajari materi pelajaran secara mandiri. Materi dan tugas
merupakan bagian dari LKPD. LKPD dapat digunakan untuk mendidik
peserta didik belajar mandiri, percaya diri, disiplin, bertanggung jawab, dan
dapat mengambil keputusan. LKPD yang diberikan kepada peserta didik
haruslah dapat dimengerti peserta didik dan sebagai pendukung untuk
meningkatkan kompetensi peserta didik (Aslinda dkk., 2017).

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu sarana untuk
membantu dan mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar sehingga
akan terbentuk interaksi yang efektif antara peserta didik dengan pendidik
dan juga meningkatkan aktifitas peserta didik dalam peningkatan prestasi
belajar. Selain itu LKPD juga merupakan lembaran-lembaran berisi tugas
yang harus dikerjakan oleh peserta didik, lembar kerja biasanya berupa
petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. sehingga
LKPD yang digunakan oleh Peserta didik harus mencapai KD. LKPD harus
memenuhi paling tidak kriteria yang berkaitan dengan KD, indikator, tujuan,
materi, evaluasi serta tercapai atau tidaknya sebuah KD oleh peserta didik
(Azmi dkk., 2018).

2.1.4 Kemampuan Metakognitif

Menurut Flavell (1976) metakognisi mengacu pada kemampuan
metakognitif yang merujuk pada kemampuan mengendalikan proses
kognitif peserta didik. Flavell juga mengelompokkan kemampuan
metakognitif menjadi 3 variabel yaitu variabel individu, variabel tugas,
dan variabel strategi. Variabel individu mengacu pada kemampuan
tentang diri sendiri sebagai pemikir, artinya semua perilaku peserta didik
adalah hasil dari cara berpikirnya sendiri. Variabel tugas mengacu pada
semua informasi tentang sifat tugas yang diajukan, membimbing peserta

didik mengelola tugas. Variabel strategi mengacu pada kemampuan
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tentang bagaimana melakukan sesuatu atau untuk mengatasi kesulitan
yang ada (Setiawati dkk., 2018).

Kemampuan metakognitif dibangun dari kesadaran metakognitif. Schraw
dan Dennison (1994) menyatakan bahwa pembelajaran yang dilakukan
dengan memiliki kesadaran metakognitif lebih baik daripada yang tidak
memiliki kesadaran metakognitif. Kesadaran metakognitif berarti bahwa
peserta didik melakukan perencanaan, pengurutan, dan pemantauan
terhadap proses pembelajaran. Schraw dan Dennison (1994)
mengembangkan instrumen penilaian kemampuan metakognitif yaitu
pengetahuan declarative, pengetahuan conditional, dan pengetahuan
procedural (Amin dkk., 2015).

Pengetahuan declarative mencakup pengetahuan tentang pemahaman diri
sendiri sebagai peserta didik. Misalnya, tentang aspek ingatan yang
dimiliki peserta didik seperti keterbatasan kapasitas, latihan, dan
menyalurkan pembelajaran. Pengetahuan conditional mencakup
pengetahuan tentang kapan dan mengapa menggunakan prosedur
pembelajaran. Misalnya, peserta didik tahu kapan dan informasi apa yang
harus dilatih. Pengetahuan procedural mencakup pengetahuan tentang
cara menerapkan prosedur pembelajaran atau melakukan sesuatu (Schraw,
2001).



2.2 Penelitian yang Relevan
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Penelitian ini mengambil referensi dari penelitian yang dilakukan oleh:

Tabel 2. Penelitian yang Relevan.

No Nama Judul Hasil Penelitian
Peneliti/
Tahun
1. Prayitno  Keefektifan Integrasi Model pembelajaran
dkk., Sintaks Inkuiri INSTAD berpengaruh
2015. Terbimbing Dan Stad terhadap keterampilan
(INSTAD) Untuk metakognisi.
Memperkecil Kesenjangan
Keterampilan
Metakognisi Peserta didik
Akademik Atas Dan Bawah
2. Fitriana  Penggunaan Strategi Penggunaan strategi
dkk., Pembelajaran Inkuiri Untuk  pembelajaran inkuiri dapat
2016. Meningkatkan Metakognisi  meningkatkan kemampuan
Peserta didik SMA metakognisi dan
kemampuan Peserta didik.
3. Sucinta  Penerapan Strategi Peserta didik telah
dkk., Metakognisi pada memiliki kemampuan
2016 Cooperative Learning Tipe  metakognisinya

STAD untuk Melihat
Perkembangan
Metakognisi Peserta didik
pada Materi Elastisitas

masing-masing hanya
perlu cara yang tepat untuk
lebih mengembangkan
kemampuan metakognisi
Peserta didik tersebut,
salah satunya dengan
menerapkan strategi
metakognisi cooperative
learning tipe STAD ini
dapat meningkatkan
kemampuan metakognisi
Peserta didik yang
ditunjukkan dengan
perkembangan
metakognisi yang terjadi
terlihat dari penurunan
jumlah Peserta didik yang
memberi jawaban tidak
tepat dan tidak sesuai
konsep.
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2.3 Kerangka Pemikiran

Hasil wawancara menyatakan bahwa pembelajaran ditemukan beberapa
masalah, yaitu peserta didik pada saat berdiskusi dan tanya jawab kurang
begitu aktif secara keseluruhan. Evaluasi pembelajaran pada saat UAS terlihat
hasil belajar peserta didik yang nilainya masih kecil dengan Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM).

Hasil belajar peserta didik yang demikian diduga terjadi karena kurangnya
kemampuan metakognitif pada peserta didik. Cara untuk meningkatkan
kemampuan metakognitif dapat dilakukan dengan cara memilih model
pembelajaran yang tepat serta inovatif untuk membuat peserta didik menjadi
aktif dan meningkatkan kemampuan metakognitif peserta didik. Alternatif
yang digunakan yaitu dengan menerapkan model pembelajaran INSTAD.

INSTAD merupakan hasil integrasi sintaks model inkuiri terbimbing dan
STAD. Karakter inkuiri sebagai strategi kognitif mampu melatihkan
kemampuan metakognitif dengan baik. Karakter STAD pada INSTAD
mampu melatihkan kemampuan metakognitif melalui aktivitas diskusi dan

pelatihan berpikir. INSTAD memiliki lima sintaks pembelajaran.

INSTAD memfasilitasi kegiatan saling membelajarkan antar peserta didik.
Peserta didik berkemampuan akademik atas memberikan scaffolding kepada
peserta didik berkemampuan akademik bawah. Model pembelajaran INSTAD
sangat diperlukan dalam proses pembelajaran untuk melatihkan kemampuan
metakognitif. Adapun bagan dari kerangka pemikiran dapat dipetakan melalui
Gambar 1.



Wawancara

v

13

Masalah: Pada saat pengambilan nilai UTS, hasil belajar peserta didik mayoritas berada di bawah KKM
dikarenakan peserta didik kurang memiliki kemampuan metakognitif sehingga kesulitan dalam memahami
materi pada saat KBM. Hal ini didukung berdasarkan penelitian terdahulu bahwa kurangnya kemampuan
metakognitif peserta didik dapat menghambat proses pembelajaran yang akhirnya berpengaruh pada
pencapaian hasil belaiar peserta didik.

v

Upaya yang dilakukan oleh guru: Guru
dalam mengajar sudah menggunakan
media pembelajaran seperti Power Point
Presentation (PPT) untuk memudahakan
peserta didik dalam memahami materi
yang diberikan.

v

Solusi: Menggunakan model
pembelajaran INSTAD

v

Aktivitas Belajar

W v

Sintaks INSTAD

Sintaks Direct Instruction

Indikator Kemampuan
Orientasi Masalah N Metakognitif Menyampaikan tujuan

\ dan memotivasi peserta
Kerja Inkuiri dalam q Declarative |“

Kelompok Mempresentasikan
Kooperatif pengetahuan dan/atau
Conditional " mendemonstrasikan
keterampilan
Presentasi Kelas Procedural k

/

Memberikan latihan
terbimbing

N

Tes Individu

Hasil Belajar

Mengecek pemahaman
| Metakognitif  [(E— <A

dan memberikan umpan
i Peserta didik balik
Rekognisi Tim

& Memberikan latihan
lanjutan dan transfer

Uji Independent Sample T-test

Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran
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2.4 Anggapan Dasar

Anggapan dasar penelitian berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir, yaitu:
1. Sampel memiliki kemampuan awal yang sama

2. Faktor-faktor di luar penelitian diabaikan

2.5 Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka pemikiran,

yaitu:

H, : Tidak ada pengaruh model pembelajaran INSTAD berbantuan LKPD
terhadap kemampuan metakognitif peserta didik.

H, : Terdapat pengaruh model pembelajaran INSTAD berbantuan LKPD

terhadap kemampuan metakognitif peserta didik.



3.1

3.2

3.3

I11. METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2022/2023.

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Way Jepara.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas X IPA SMAN
1 Way Jepara pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah
enam kelas. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
tektik purposive sampling. Pertimbangan yang dijadikan alasan dalam
pemilihan sampel penelitian yaitu berdasarkan hasil nilai ujian tengah
semester mata pelajaran fisika. Pertimbangan tersebut dilihat dari nilai
rata-rata kedua kelas memiliki kemampuan yang sama. Berdasarkan teknik
pengambilan sampel tersebut diperoleh sampel sebanyak dua kelas yaitu kelas
X IPA 5 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 36 peserta didik dan kelas
X IPA 6 sebagai kelas kontrol yang berjumlah 35 peserta didik.

Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif eksperimen yang
dilakukan secara langsung dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian ini
menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
menjadi sampel. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran INSTAD, sedangkan variabel terikat pada penelitian ini adalah

kemampuan metakognitif peserta didik. Penelitian ini menggunakan teknik
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purposive sampling untuk memilih kelas kontrol dan eksperimen. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperimental dengan
desain penelitian Non-equivalent Control Group Design, yaitu satu kelompok
kelas diberi perlakuan tertentu (eksperimen), sementara satu kelompok lain
dijadikan sebagai kelompok kelas kontrol. Secara umum desain penelitian
yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Desain Eksperimen Pretest-Posttest Control Group Design

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 0, X, 05
Kontrol 0, X, 0,

(Arikunto, 2012:80)
Keterangan:
0;: Tes pemahaman awal (pretest) kelas eksperimen
0,: Tes pemahaman awal (pretest) kelas kontrol
05: Tes pemahaman akhir (posttest) kelas eksperimen
0,: Tes pemahaman akhir (posttest) kelas kontrol
X;: Menggunakan model pembelajaran INSTAD

X,: Menggunakan model pembelajaran Direct Instruction

Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap yaitu

sebagai berikut

1. Tahap persiapan
Tahap persiapan kegiatan pada penelitian ini yaitu:
a. Peneliti meminta izin untuk melakukan penelitian di SMAN 1 Way
Jepara.
b. Peneliti melakukan wawancara dengan guru fisika SMAN 1 Way
Jepara mengenai masalah yang dihadapi oleh peserta didik.

c. Peneliti menentukan sampel penelitian.
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d. Peneliti mengkaji teori yang relevan dengan judul penelitian yang
akan dilakukan.
e. Peneliti menyusun RPP, LKPD, dan instrumen yang akan digunakan

dalam proses pelaksanaan penelitian.
Tahap pelaksanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan, yaitu dapat dilihat pada

tabel 4.

Tabel 4. Tahap Pelaksanaan pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

a. Peneliti telah mengukur a. Peneliti telah mengukur
kemampuan metakognitif kemampuan metakognitif
Peserta didik dengan Peserta didik dengan
memberikan pretest memberikan pretest

b. Peneliti memberikan b. Peneliti memberikan
perlakuan menggunakan perlakuan menggunakan
model pembelajaran INSTAD model pembelajaran Direct

Instruction

c. Peneliti telah memberikan c. Peneliti telah memberikan
posttest kepada Peserta didik posttest kepada Peserta didik

Tahap akhir

Adapun kegiatan yang telah dilakukan pada tahap akhir ini, yaitu:

a. Mengolah data hasil pretest dan posttest peserta didik serta instrumen
pendukung lainnya.

b. Membandingkan hasil analisis data instrumen tes sebelum perlakuan
dan setelah diberikan perlakuan untuk menentukan apakah terdapat
perbedaan kemampuan metakognitif peserta didik pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh melalui

analisis data dan selanjutnya menyusun laporan penelitian.
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3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal uraian
yang digunakan saat pretest dan posttest untuk mengukur kemampuan
metakognitif peserta didik. Sebelum digunakan dalam penelitian terlebih

dahulu dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas.

3.5.1 Uji Validitas

Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur valid atau
tidaknya suatu instrumen penelitian. Data harus diukur kevalidannya dengan
menggunakan alat untuk mengukurnya. Cara untuk mendapatkan data yang
valid maka digunakan instrumen yang valid untuk mengukurnya. Pengujian
validitas instrumen menggunakan pendekatan statistika dengan bantuan
program IBM SPSS Statistict 25, yaitu melalui nilai koefisien korelasi skor

butir pertanyaan dengan skor total butir pertanyaan.

Kriteria pengujian jika korelasi antar butir dengan skor total (correlated
item-total correlation) lebih dari 0,334, maka instrumen tersebut dinyatakan
valid, atau sebaliknya jika korelasi antar butir dengan skor total kurang dari

0,334 maka instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Jika 7p1ng >

Traper dengan a = 0,05 maka koefisien korelasi tersebut signifikan.

Tabel 5. Patokan Hasil Perhitungan Korelasi

Angka Korelasi Makna
< 0,20 Hubungan dianggap tidak ada
0,20 - 0,39 Hubungan ada tetapi rendah
0,40-0,59 Hubungan cukup
0,60 -0,79 Hubngan tinggi
0,80 - 1,00 Hubungan sangat tinggi

(Arikunto, 2012:108)
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3.5.2 Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas menunjukkan bahwa sejauh mana suatu instrumen dapat
dipercaya untuk digunakan dalam mengumpulkan data, karena instrumen
yang sudah baik mampu menghasilkan data yang dapat dipercaya.
Pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan
menggunakan IBM SPSS Statistict 25. Pengujian reliabilitas instrumen
dihitung menggunakan metode Alpha Cronbach’s pada pengolahan datanya.
Kriteria indeks reliabilitas dapat diketahui sebagaimana yang ditampilkan
pada Tabel 6.

Tabel 6. Interprestasi Ukuran Kemampuan Nilai Alpha

Indeks Reliabilitas Kriteria
0,800 - 1,000 Sangat tinggi
0,600 - 0,800 Tinggi
0,400 - 0,600 Cukup
0,200 - 0,400 Rendah
0,000 - 0,200 Sangat rendah

(Arikunto,2012:238-239)

Setelah instrumen valid dan reliabel, kemudian instrumen diujikan pada

sampel penelitian.

3.6 Jenis Data Penelitian

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif berupa
hasil tes kemampuan metakognitif peserta didik pada topik momentum dan
impuls serta gerak harmonis sederhana yang diperoleh dari nilai pretest dan
posttest. Pengambilan data dilakukan sebelum dan sesudah pembelajaran.
Berdasarkan nilai pretest dan posttest selanjutnya diperoleh rata-rata nilai
N-gain. Tes yang diberikan bertujuan untuk mengetahui peningkatan

kemampuan metakognitif peserta didik dengan model pembelajaran INSTAD
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berbantuan LKPD pada kelas eksperimen dan model pembelajaran Direct
Instruction pada kelas kontrol. Soal tes yang diberikan pada kelas eksperimen

dan kelas kontrol sama. Penilaian ini menggunakan rumus:

L skor yang diperoleh
Nilai kemampuan = - x 100 %
skor maksimum

Kemampuan Peserta didik dilihat dari kriteria berikut ini:

80 = baik sekali
66 — 79 = baik

40 — 65 = cukup

40 -55 =kurang

40 = kurang sekali

3.7 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Data yang didapatkan pada penelitian ini merupakan data kemampuan
metakognitif yang ditunjukan pada proses pembelajaran. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis dengan melakukan (1) Uji normalitas, (2) Uji
homogenitas (3) Uji N-gain, (4) Uji hipotesis, (5) Uji ANCOVA, dan (6)
Uji Effect Size dengan bantuan program IBM SPSS Statistict 25.

3.7.1 Uji Normalitas

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah populasi data
terdistribusi normal atau tidak. Metode uji normalitas yang digunakan
dalam IBM SPSS Statistict 25 adalah uji Kolmogrov Smirnov Z (KS-2)
(Arikunto, 2012:149). Data dinyatakan terdistribusi normal jika signifikansi
lebih besar dari 0,05.
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3.7.2 Uji Homogenitas

Uji Homogenitas ini digunakan untuk mengetahui beberapa varian populasi
data sama atau berbeda. Pengujian homogenitas menggunakan metode
lavene test dengan bantuan IBM SPSS Statistict 25. (Arikunto,2012:153).
Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa varian

dari dua atau lebih kelompok data adalah sama.

3.7.3 Uji N-gain

Uji N-gain digunakan untuk melihat perbedaan data kuantitatif hasil pretest
dan posttest yang menunjukkan kemampuan metakognitif peserta didik. Uji
N-gain untuk membandingkan gain ternormalisasi antara pretest dengan
posttest, sehingga diperoleh gambaran mengenai kemampuan metakognitif
peserta didik. Pengujian Uji N-gain dengan menggunakan nilai pretest dan
posttest peserta didik, maka digunakan rumus Uji N-gain (Meltzer, 2002)
sebagai berikut:

Spost — Spre

9= Smax — Spre
Keterangan:
g : N-gain
Spost - Skor posttest
Spre . Skor pretest

Smax - Skor maximum

Kriteria interprestasi N-gain yang dikemukakan oleh Meltzer (2002) dapat
diketahui sebagaimana yang ditampilkan pada Table 7.
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Tabel 7. Pembagian Skor N-gain

Nilai N-gain Kategori
N-gain > 0,70 Tinggi
0,30 < N-gain < 0,70 Sedang
N-gain < 0,30 Rendah

(Meltzer, 2002)

3.7.4 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji independent Sample

T-Test. Uji independent Sample T-Tes digunakan untuk mengetahui ada

atau tidaknya perbedaan rata-rata peningkatan N-gain antara dua kelompok

kelas yang tidak berhubungan secara signifikan.

Apabila terdapat perbedaan maka diuji sehingga diketahui rata-rata mana

yang lebih tinggi. Adapun hipotesis yang akan diuji sebagai berikut:

H, : Tidak ada pengaruh model pembelajaran INSTAD berbantuan LKPD
terhadap kemampuan metakognitif peserta didik.

H, : Terdapat pengaruh model pembelajaran INSTAD berbantuan LKPD

terhadap kemampuan metakognitif peserta didik.

Dasar keputusan berdasarkan nilai signifikansi (Sugiyono,2010:181):

a. Apabila nilai Sig. atau nilai signifikansi > 0,05, maka H, diterima.

b. Apabila nilai Sig atau nilai signifikansi < 0,05, maka H, ditolak.

3.7.5 Uji ANCOVA (Analysis of Covariance)

Uji ANCOVA dilakukan dengan menggunakan bantuan IBM SPSS
Statistict 25. Hasil analisis dari semua variabel terikat dirangkum untuk
menemukan pola umum. Tujuan ANCOVA adalah untuk mengetahui atau
melihat pengaruh treatment/perlakuan variabel terhadap variabel dependen

dengan mengontrol variabel lain (Field, 2009).
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3.7.6 Uji Effect Size

Effect Size merupakan ukuran mengenai besarnya efek suatu variabel pada
variabel lain, besarnya perbedaan maupun hubungan, yang bebas dari
pengaruh besarnya sampel. Variabel yang dimaksud ialah variabel
independent dan variabel dependen. Effect Size juga dapat diartikan sebagai

ukuran mengenai kebermaknaan hasil penelitian dalam tatanan praktis.

Tabel 8. Interpretasi Effect Size

Effect Size Value Klasifikasi
08<d< 20 Besar
05<d< 0,8 Sedang
02<d< 05 Kecil

(Cohen, 2007)



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan dari hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

Model pembelajaran INSTAD dapat meningkatkan kemampuan metakognitif
peserta didik yang ditunjukkan berdasarkan hasil kemampuan metakognitif
peserta didik pada indikator kemampuan metakognitif di kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil uji hipotesis
menggunakan uji independent sample t-test yang menunjukkan bahwa ada
pengaruh penggunaan model pembelajaran INSTAD berbantuan LKPD
terhadap kemampuan metakognitif peserta didik, serta uji effect size sebesar

0,590 dengan kategori sedang.

Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran INSTAD lebih
baik daripada penerapan model pembelajaran Direct Instruction. Keunggulan
model pembelajaran INSTAD vyaitu pembelajaran dapat mengaktifkan peserta
didik dalam kegiatan penyelidikan dan pembelajaran yang mengarahkan
peserta didik belajar secara mandiri bersama kelompoknya demi mencapai

tujuan pembelajaran.
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5.2 Saran

Berdasarkan simpulan, saran yang dapat diberikan, yaitu:

1. Penerapan model pembelajaran INSTAD menuntut peserta didik untuk
aktif dan mandiri, sehingga guru diharapkan dapat memaksimalkan
perannya sebagai fasilitator.

2. Kepada peneliti selanjutnya, disarankan mengambil materi yang bisa
dipraktikumkan karena model pembelajaran INSTAD berbasis
penyelidikan.

3. Model pembelajaran INSTAD kegiatan saling membelajarkan dalam
kelompok, sehingga dalam pemilihan anggota kelompok sebaiknya diacak
peserta didik dengan kemampuan akademik atas dengan peserta didik

berkemampuan akademik bawah.
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